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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Peneliti berusaha untuk mengungkapkan fakta sesuai dengan kenyataan yang ada 
tanpa melakukan intervensi terhadap kondisi yang terjadi. (Sugiyono, 2011:11) 
memaparkan penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) 
tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan antara variabel satu dengan 
variabel yang lain. 
 
B. Lokasi  Dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Siak dan lokasinya adalah di 
kantor Satpol PP  Kabupaten Siak di Jalan Dr. Soetomo Kampung Dalam 
KabupatenSiak Sri Indrapura. 
2. Waktu Penelitian 








C. Jenis Dan Sumber Data 
Adapun jenis dan sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini, 
adalah : 
1. Data Primer 
Yaitu data yang diperoleh langsung melalui kegiatan yang dilakukan 
penelitian (lapangan) melalui proses penyebaran koesioner (membuat daftar 
pertanyaan), dokumen yang observasi yang terkait mengenai Pelaksanaan 
petugas Satuasn Polisi Pamong Praja di kabupaten Siak. 
2. Data Skunder 
Yaitu data yang diperoleh dari keterangan sumber-sumber lainya yang 
dapat menunjang objek yang diteliti yaitu berupa: 
a. Gambaran umum Satuan Polisi Pamong Praja. 
b. Dokumen pribadi Satpol PP, referensi-referensi atau peraturan, 
literature laporan, tulisan, tabel statistik, buku pedoman, dan lain-lain 
yang memiliki relivansi dengan fokus permasalahan penelitan. 
c. Peraturan Daerah yang berkaitan dengan penyakit masyarakat. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain,wawancara dan 
kuesioner. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, 




dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Penulis mengadakan 
pengamatan langsung di lapangan untuk memperoleh data yang 
berhubungan dengan data dan informasi yang di peroleh melalui angket dan 
informasi. 
Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian secara langsung untuk 
memperoleh informasi yang berkaitan dengan penyakit masyarakat dalam 
hal peredaran minuman keras secara ilegal, yakni dengan melakukan 
pengamatan di tempat-tempat yang sering terjadi pelanggaran terhapa 
penjualan minuman keras secara ilegal. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi, yaitu berasal dari kata dokumen yang artinya barang 
tertulis (Moleong, 2014:161) Suatu cara mengumpulan data yang diperoleh 
dari dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan yang tersimpan. 
Dokumen-dokumen yang akan menjadi data yang akan peneliti gunakan 
untuk penelitian ini, sebagai contoh yaitu data konsumen minuman keras 
yang didapat dari Dinas Sosial, putusan hukuman bagi pelanggar Peraturan 
Daerah Nomor 05 Tahun 2007tentang Larangan, Pemberantasan dan 
Penanganan Penyakit Masyarakat, foto-foto dan lain sebagainya. 
Untuk memperoleh informasi yang akurat peneliti mencari data dari 
sumber terpercaya seperti data razia Satpol PP Tahun 2017, surat kabar, 
pembukuan, pencatatan dan dokumen lain untuk mendapatkan informasi 




Dokumen digunakan untuk memberikan jawaban terhadap 
pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan dalam penelitian ini.Selain itu, 
dokumen sangat penting guna mendapatkan keabsahan data ketika 
melakukan cross check data.Cross check data dilakukan antara data 
wawancara dengan data dokumentasi atau wawancara dengan wawancara. 
Apabila sumber data sama maka dapat mengetahui jawaban akan 
pertanyaan-pertanyaan penelitian, sedangkan untuk lebih mempermudah 
lagi dalam proses pencarian jawaban ataspertanyaan-pertanyaan penelitian 
makadigunakanlah teknik-teknikpemeriksaaan keabsahan data. 
3. Wawancara 
Metode ini digunakan apabila telah ditentukan responden yang akan 
diwaancarai. Wawancara yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peneliti 
melakukan wawancara langsung kepada responden yang dianggap 















No Informen Nama Jabatan 
1 Satpol PP Kaharuddin, S.Sos, 
M.Si 
Kepala Satpol PP 
Syahrul, SH, MH Kasi Penyelidikan dan 
Penyidikan 
Subandi, S.sos Kasi Pembinaan, 
Pengawasan, dan Penyuluhan 














E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Peneliti melakukan pengecekan keabsahan data menggunakan cross 
check data yang berasal dari wawancara dan dokumen. Hasil penelitian nantinya 
dapat dihasilkan data mengenai problematika Implementasi Peraturan Daerah 
Nomor 05 Tahun 2007 tentang Larangan, Pemberantasan dan Penanganan 
Penyakit Masyarakat. Peneliti akan melakukan cross check dari data wawancara 
dan dari data dokumentasi. Apabila dari kedua data tersebut saling berhubungan 
berarti nantinya peneliti bisa menemukan permasalahan dari problematika 
implementasi Peraturan Daerah Nomor 05 Tahun 2007 tentang Larangan, 





F. Teknik Analisis Data Kualitatif 
Menurut Arikunto (2002:310) dalam menganalisa data penelitian, penulis 
menggunakan analisa deskriptif kualitatif atau disebut juga analisis isi (conte 
analysis). Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksud membuat 
gambaran mengenai situasi-situasi dan kejadian. 
Analisis data kualitatif dilakukan apabila data empiris yang diperoleh adalah 
data kualitatif berupa kumpulan berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka 
serta tidak dapat disusun dalam kategori-kategori atau struktur klasifikasi. Data 
bisa saja dikumpulkan dalam aneka macam cara (observasi, wawancara, 
dokumentasi) dan biasanya diproses terlebih dahulu sebelum siap digunakan 
(melalui pencatatan, pengetikan, penyuntingan, atau alih-tulis), tetapi analisis 
kualitatif tetap menggunakan kata-kata yang biasanya disusun kedalam teks yang 
diperluas dan tidak menggunakan perhitungan matematis atau statistik sebagai alat 
bantu analisis. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
teknik analisis data yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman yaitu analisis 
interaktif yang membagi langkah-langkah dalam kegiatannya yaitu, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
1. Reduksi data yaitu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasi data 




2. Penyajian data adalah kegiatan dengan mengumpulkan informasi 
dilapangan yang dibutuhkan oleh peneliti sehingga memberi 
kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. 
3. Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan dalam menganalisis hasil 
yang dapat digunakan untuk mengambil tindakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
